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RINGKASAN

ABI AHMAD WIGUNA. Model Pengendalian Persediaan. Optimasi Sistem
Pengendalian Persediaan Bahan Baku Utama Produk Velq di PT Enkei Indonesia.
Optimization of Inventory Control System of Main Raw Materials of Velg Products
at PT Enkei Indonesia. Dibimbing oleh ALIM SETIAWAN.

Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan di PT Enkei Indonesia, Cikarang
Selatan, Kabupaten Bekasi, Indonesia. PT Enkei Indonesia adalah sebuah
perusahaan industri manufaktur yang memproduksi velq kendaraan roda dua, velq
kendaraan roda empat, dan cylinder head. Aspek pengendalian persediaan
membahas mengenai pengendalian persediaan bahan baku utama yang merupakan
barang consumable untuk proses produksi. Sistem penyimpanan bahan baku
dengan metode FIFO (First In first Out). Penanggung jawab dari perencanaan dan
pengendalian bahan baku utama adalah divisi purchasing, PPC (Production
Planning Control) dan gudang factory supply. Bahan baku utama yang digunakan
dapat dikelompokan menjadi kategori A, B, dan C. Objek utama yang menjadi
perhitungan dalam pembahasan yaitu alumunium ingot AC4CH.

Perusahaan memiliki biaya pengendalian persediaan existing yang belum
efisien akibat terdapat persediaan.menjadi over stock pada bahan baku,kategori A.
Bahan baku kategori /;‘\){;‘:?;"’g Enkel Indonesia adalahaldmunium ingot AC4ACH.
Ingot ACACH memilikibkarakteristik permintaan fluktuatif dan lead time konstan.
Dua karakteristik tersebtimemperiukan ustlan model persediaan yang sesuai.

Model pengendalian persediaan yang sesuai dengan karakteristik ingot
ACA4CH, yaitu menggunakan model probabilistik dengan memperhatikan safety
stock. Tidak seperti metode existing perusahaan, metode probabilistik menentukan
jumlah yang tepat untuk melakukan pemesanan ingot AC4CH Kkarena
memperhatikan lead time, service level dan standar deviasi. Biaya penyimpanan
sebesar Rp26,19 per bulan, biaya pemesanan yang berfluktuatif per pesanan, dan
harga ingot AC4ACH yang berfluktuatif dengan rata-rata harga Rp43.400/Kg.

Model probabilistik menentukan ROP sebagai titik pemesanan kembali tanpa
safety stock sebesar 1.837.468 Kg dan dengan safety stock sebesar 1.933.570 Kg.
Safety stock usulan dengan metode probabilistik sebesar 96.102 Kg. Metode
probabilistik menciptakan efisiensi pada biaya penyimpanan sebesar Rp 2.720.824
atau sebesar 32%.

Kata kunci : Bahan baku utama, FIFO (First In First Out), Make to order, Metode
probabilistik, Over stock, ROP (Reorder Point), Safety stock.



